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ABSTRAK 

 

Ariantika, 2012/1207168 : Perbedaan Minat Belajar Pada Siswa Kelas X 

Jurusan Akuntansi Smk N 2 Padang Melalui 

Media Berupa Permainan Monopoli. 

Pembimbing I : Prof. Dr. H. Agus Irianto 

Pembimbing II : Efni Cerya, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui media 

permainan monopoli akuntansi menghasilkan perbedaan minat belajar dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMK N 2 Padang. Jenis penelitian 

ini adalah jenis eksperimen semu (quasi eksperimen). Populasi penelitian adalah 

siswa kelas X Akuntansi SMK N 2 Padang tahun pelajaran 2017/2018. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling method (sampel petimbangan). 

Sampel adalah siswa kelas XA4 sebagai kelas kontrol dan XA1 sebagai kelas 

Eksperimen. Jenis data terdiri dari data primer dan sekunder. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan angket yang sebelumnya sudah melewati tahap 

uji validasi dan reliabilitas. Teknik analisis data adalah menggunakan uji beda t 

test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ”tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara minat belajar siswa yang menggunakan media monopoli 

akuntansi dengan pembelajaran konvensional”. Hal ini dibenarkan oleh hasil 

analisis varians untuk pengujian hipotesis ini, dimana pada tabel diperoleh Nilai 

Sig < dari Nilai α (0.05), yaitu nilai sig 0.091 < 0.05. Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa, rata-rata minat belajar siswa rendah meskipun sudah 

menerapkan metode pembelejaran dengan media yang variatif akan tetapi tetap 

tidak terdapat perbedaan minat belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan sesungguhnya telah banyak dibicarakan oleh para ahli 

pendidikan. Mereka menyadari bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan 

untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di era 

globalisasi. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk 

karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan 

tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan melakukan 

banyak hal terhadap lingkungannya, baik secara individu maupun sebagai 

makhluk sosial. 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 

bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang 

dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang 

harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang 

bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk 

menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun 

yang akan datang. 

Secara total, pendidikan merupakan suatu sistem yang memiliki kegiatan 

cukup kompleks, meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika 

menginginkan pendidikan terlaksana secara teratur, berbagai elemen (komponen) 
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yang terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu dikenali. Pendidikan dapat dilihat 

dari hubungan elemen peserta didik (siswa), pendidik (guru), dan interaksi 

keduanya dalam usaha pendidikan. Hubungan antara elemen peserta didik (siswa) 

dengan pendidik (guru) seharusnya tidak hanya bersifat satu arah saja berupa 

penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik. 

Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran dan posisi yang strategis. 

Di samping kemampuan intelektual, guru juga seorang manajer, terutama dalam 

PBM, sehingga guru harus mampu mengelola sekaligus memimpin kegiatan PBM 

dengan efektif dan efisien. Guru harus memiliki berbagai kemampuan intelektual 

yang dapat menunjang tugasnya agar tujuan pendidikan dapat dicapai. Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki seorang guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesinya adalah kemampuan mengembangkan model pembelajaran (Widyarti 

dan Suranto, 2009:36) 

Akuntansi merupakan ilmu terapan yang dalam perkembangannya cukup 

signifikan, sedangkan tujuan utama akuntansi adalah menghasilkan informasi 

keuangan dari suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik 

intern maupun ekstern. Pada pengambilan keputusan bisnis, informasi yang 

diperoleh salah satunya didasarkan pada akuntansi. 

Definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu definisi 

dari sudut pandang pemakai jasa akuntansi dan dari proses kegiatannya. Ditinjau 

dari sudut pemakaiannya akuntansi dapat didefinisikan sebagai “suatu disiplin 

yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi”, sedangkan 
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ditinjau dari sudut kegiatannya definisi akuntansi yaitu “proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu 

organisasi” (Jusup, 2005:4-5). Definisi ini menunjukkan bahwa kegiatan 

akuntansi merupakan tugas yang kompleks dan menyangkut berbagai kegiatan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akuntansi adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sebagai sarana untuk 

mentransfer hal-hal yang berkaitan dengan konsep dari pelajaran akuntansi. Untuk 

menciptakan interaksi yang baik, maka harus ada cara untuk membelajarkan siswa 

sesuai gaya belajar mereka. Dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

optimal. Dalam prakteknya, guru harus ingat bahwa tidak ada model pembelajaran 

yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat 

materi bahan ajar, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan kondisi guru itu sendiri. 

Guru harus menyadari bahwa tidak semua bahan pelajaran menarik perhatian 

siswa sebagaimana juga tidak semua siswa tertarik perhatiannya terhadap bahan 

pelajaran yang sama. Karena itu mutlak diperlukan kecakapan guru untuk dapat 

memberikan motivasi, membangkitkan minat perhatian siswa, terhadap bahan 

pelajaran yang sedang diajarkannya. Dalam proses belajar minat sangat 

diperlukan, sebab seseorang yang tidak memiliki minat belajar tidak mungkin 

melakukan aktifitas belajar. Menurut Slameto (2010:180), minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitasnya, tanpa ada yang 

menyuruh. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran tertentu dapat dilihat 

dan diamati partisipasinya dalam menekuni pelajaran tersebut. Minat ini 
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memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya minat 

maka cenderung tidak dapat menguasai pelajaran yang diberikan gurunya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti mencoba melihat nilai rata-rata Mid 

Semester di SMK N 2 Padang, dengan mengambil sampel pada kelas X jurusan 

Akuntansi. Dengan kontrol membandingkan hasil belajar siswa laki-laki dan 

perempuan. Data nilai rata-rata Mid Semester sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Mid Semester Siswa Kelas X SMKN 2 Padang 

No Kelas 
Jumlah Siswa Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Nilai 

Rata-

rata 

Nilai 

KKM 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

1 XB1 7 24 1 18 6 6 79,63 80 

2 XB2 6 24 5 17 1 7 81,69 80 

3 XB3 6 24 3 15 3 10 81,44 80 

4 XB4 14 20 10 17 4 4 82,2 80 

Sumber: Guru akuntansi Kelas X akuntansi SMK N 2 Padang (2017) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Mid Semester siswa kelas 

X Akuntansi SMK N 2 Padang sebagian sudah di atas batas KKM namun tidak 

sedikit siswa yang tidak tuntas. Jika dibandingkan antara siswa laki-laki dan 

perempuan, jumlah siswa perempuan lebih jauh mendominasi daripada jumlah 

siswa laki-laki. Namun jika diamati siswa laki-laki yang berjumlah sedikit justru 

banyak yang tidak tuntas. Sebagai contoh pada kelas XB1 jumlah siswa laki-laki 7 

orang dan ada 6 orang yang tidak tuntas. Akan tetapi juga tidak dapat dihiraukan 

jumlah siswa perempuan juga banyak yang tidak tuntas. 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa minat merupakan salah satu 

faktor dalam memperoleh hasil belajar. Sebab tanpa adanya minat yang tinggi, 
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siswa merasa terpaksa dan terbebani dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, di 

samping ini proses belajar akan terwujud bila dalam dirinya terdapat keseriusan.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 12 

September 2016 pada mata pelajaran pengantar akuntansi di SMK N 2 Padang, 

bahwa pada saat pembelajaran berlangsung masalah yang ditemukan antara lain 

kurangnya penggunaan metode dan media pembelajaran dalam pelajaran tersebut. 

Hal ini mengakibatkan siswa merasa jenuh atau bosan bahkan tidak bisa 

berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat menyebabkan 

menurunnya minat belajar. 

Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan perolehan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap positif pada diri individu, sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Keberhasilan belajar ini sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, dan 

salah satunya adalah penggunaan media pengajaran yang berfungsi sebagai 

perantara, wadah, atau penyambung pesan-pesan pembelajaran. Media berfungsi 

mengarahkan siswa untuk memperoleh berbagai pengalaman belajar. Pengalaman 

belajar (learning experience) tergantung apda interaksi siswa dengan media. 

Media yang tepat sesuai dengan tujuan belajar akan mampu meningakatkan 

pengalaman belajar sehingga anak didik dapat mempertinggi hasil belajar. Alasan 

ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh Edgar Dale dengan teori “Cone 

Experience (Kerucut Pengalaman)”, yang menjadi dasar pokok penggunaan media 

dalam pembelajaran. Menurut teori kerucut pengalaman, pengetahuan akan 

semakin abstrak apabila pesan hanya disampaikan melalui kata verbal. Akibatnya, 
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siswa hanya akan memahami suatu pengetahuan dalam bentuk kata, tanpa 

mengerti dan memahami makna yang terkandung dalam pengetahuan tersebut.  

Karena itulah, siswa atau anak didik harus memiliki pengalaman yang lebih 

konkret agar tidak salah persepsi terhadap pengetahuan yang diajarkan. Menurut 

Indriana dalam Sartikaningrum (2013:36), salah satu cara agar siswa memiliki 

pengalaman yang konkret adalah dengan menggunakan media pembelajaran 

dalam proses belajar dan mengajar. Penggunaan media pengajaran sangat penting 

bagi proses belajar dan mengajar. Dikatakan demikian karena media pengajaran 

sangat membantu pendidik dan pengajar memberikan pengajaran secara 

maksimal, efektif, serta efisien. Dalam proses pembelajaran, terdapat sistem yang 

harus kita perhatikan dengan baik. Pembelajaran dikatakan sebagai satu sama lain 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Komponen tersebut terdiri 

atas tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Masing-masing komponen 

tersebut saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Guru harus menggunakan media yang terbaik untuk memfasilitasi pembelajaran 

atau meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahan pelajaran. 

Walaupun demikian, sukar bagi guru untuk memilih media yang paling baik di 

antara begitu banyak alat yang tesedia. Walupun banyak penelitian tentang 

efektivitas sebagai media, tidak ada penelitian yang menjelaskan apabila suatu 

media dapat atau tidak dapat digunakan dalam situasi belajar tertentu. Juga belum 

ada dasar teoritis yang kuat dalam menentukan media apa yang paling serasi 

untuk bahan pelajaran tertentu. Setiap alat pendidikan mempunyai kebaikan dan 
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kekurangannya, tetapi semua dapat memberi bantuan menurut hakikat masing-

masing. 

Kondisi pembelajaran yang ada di SMK N 2 Padang masih banyak dilakukan 

secara konvensional, menggunakan papan tulis dan spidol, cenderung tidak mau 

memanfaatkan sumberdaya yang ada atau tersedia dan penggunaan media belum 

optimal. Saat ini banyak siswa yang mengalami kejenuhan jika selalu berkutat 

dengan aktivitas rutin yang monoton dan membebani. Hal-hal inilah yang 

menyebakan minat belajar siswa rendah. Karena itu, perlu dikembangkan suatu 

media pembelajaran baru yang memiliki konsep belajar sambil bermain agar 

minat siswa dalam belajar akuntansi dapat meningkat, yaitu dengan 

pengembangan suatu media permainan monopoli akuntansi. Dengan penggunaan 

media monopoli akuntansi, siswa akanlebih banuak beraktivitas dan pembelajaran 

akan menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Siswa 

diharapkan memiliki dorongan sendiri untuk belajar sehingga secara tidak 

langsung akan tumbuh minat belajar siswa yang lebih tinggi dibandingkan ketika 

siswa hanya duduk manis mendengarkan ceramah guru. 

Tidak semua media pembelajaran sesuai atau cocok untuk diterapkan pada 

semua kondisi dan materi yang akan diberikan. Oleh karena itu, pemilihan media 

yang tepat untuk mata pelajaran tertentu menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan. Hal ini dilakukan demi memenuhi kebutuhan dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurtu Sardiman dalam Sartikaningrum (2013) media 

pembelajaran permainan seperti monopoli akuntansi digunakan karena memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan media pembelajaran yang lain, yaitu: (1) 
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permainan adalah sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan, sesuatu yang 

menghibur, (2) permainan memungkinkan adanya pertisipasi aktif dari siswa 

untuk belajar, (3) permainan dapat memberikan umpan balik langsung, (4) 

permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun peran-peran ke 

dalam situasi dan peranan yang sebenarnya di masyarakat, (5) permainan bersifat 

luwes, (6) permainan dapat dengan mudah dibuat dan diperbanyak. 

Menurut Cerya (2013:6) dalam penelitianya menyatakan bahwa 88,67 dari 58 

orang mahasiswa menyatakan bahwa permainan monopoli membantu mereka 

dalam mempelajari materi pengantar akuntansi dan mampu menciptakan 

tantangan, semangat kompetensi dan pembelajaran yang menyenangkan. Dalam 

penelitannya tersebut, mahasiswa berpendapat dengan penggunaan media 

pembelajaran berbasis permainan monopoli lebih menekankan kepada 

pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri menurut Dave 

Meier pembelajaran yang menyenangkan adalah (1) rileks, (2) menarik (3) 

meningkatkan minat belajar (4) bersemangat atau perasaan gembira. 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan latar belakang masalah yang ditemui 

yaitu rendahnya minat belajar akuntansi di SMK N 2 Padang pada kelas X jurusan 

akuntansi. Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemui dan melihat 

penelitian terdahulu maka, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

meningkatkan minat belajar akuntansi dengan menerapkan media berupa 

permainan monopoli akuntansi 

. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti dapat memberikan 

identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Minat belajar masih rendah dalam mata pelajaran dasar-dasar perbankan di 

SMK N 2 Padang 

2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar di SMK N 2 Padang 

3. Proses pembelajaran tidak menggunakan media yang variatif pada mata 

pelajaran dasar-dasar perbankan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang ada serta keterbatasan 

kemampuan peneliti, dan guna memperoleh ruang lingkup penelitian yang tepat, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi menjadi kontribusi dalam 

meneliti membandingkan minat belajar akuntansi pada siswa kelas X Akuntansi 

SMK Negeri 2 Padang. Penelitan ini dibatasi pada mata pelajaran dasar-dasar 

perbankan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah penelian ini adalah “apakah terdapat perbedaan minat belajar melalui 

media berupa permainan monopoli dengan pembelajaran konvensional pada siswa 

kelas X SMK Negeri 2 Padang dalam mata pelajaran dasar-dasar perbankan?”  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui apakah melalui media permainan monopoli 

akuntansi menghasilkan perbedaan minat belajar dengan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas X SMK N 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini secara teoritis dan 

praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Sumbangan ilmiah bagi jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Padang, serta sebagai bahan rujukan bagi mereka yang 

ingin melakukan penelitian mengenai hal yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai pengetahuan dan pertimbangan bagi guru untuk perbaikan 

dan upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa.  

2) Sebagai bahan agar siswa mengetahui apa saja dampak dari 

kebiasaan siswa terhadap minat belajar. 

b. Bagi siswa 

1) Media yang tepat dan sesuai dengan tujuan belajar akan mampu 

meningkatkan pengalaman belajar sehingga bisa mempertinggi 

hasil belajar. 
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2) Melalui media pembelajaran ini siwa diharapkan memiliki 

dorongan sendiri untuk belajar sehingga secara tidak langsung akan 

tumbuh minat belajar siswa yang lebih tinggi. 

3) Siswa akan lebih banyak beraktivitas dan pembelajaran akan 

menjadi aktif, kreatif, dan menyenangkan.  


